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Abstrak – Pemanfaatan teknologi informasi saat ini 
masih belum banyak di maksimalkan oleh organisasi 
maupun institusi di Indonesia, seperti di  Universitas 
Sam Ratulangi (Unsrat) Manado. Unsrat sebagai salah 
satu perguruan tinggi terbesar di Sulawesi Utara 
khususnya di Fakultas Teknik yang seharusnya menjadi 
pelopor pemanfaatan teknologi informasi ini, dalam 
proses-proses administrasi seperti registrasi mahasiswa 
baru, pencarian informasi jadwal kuliah, maupun 
proses-proses administrasi  lainnya masih bersifat 
manual. Sebenarnya sudah ada beberapa sistem 
informasi yang dimiliki oleh Fakultas Teknik Unsrat 
seperti Portal Fakultas Teknik dan Website Fakultas 
Teknik, namun sistem-sistem tersebut masih belum 
terintegrasi satu dengan yang lain yang menyebabkan 
proses pencarian informasi dan pengurusan 
administrasi oleh dosen, mahasiswa, maupun pegawai 
Fakultas Teknik Unsrat masih kurang efektif dan 
efisien. Pengembangan Sistem Informasi Terpadu 
sebagai wadah integrasi dari sistem-sistem yang ada di 
Fakultas Teknik Unsrat merupakan solusi yang 
memberikan kemudahan kepada dosen, mahasiswa, 
maupun pegawai Fakultas Teknik Unsrat dalam proses 
pencarian informasi dan pengurusan administrasi di 
Fakultas Teknik Unsrat. 
 
Kata kunci: Universitas Sam Ratulangi (Unsrat) 
Manado, Sistem    Informasi  Terpadu, Universitas Sam 
Ratulangi (Unsrat) Website, 
 
Abstract – Utilization of information technology still 
has not maximized by organizations and institutions 
in Indonesia, such as at the University of Sam 
Ratulangi (Unsrat) Manado. Unsrat is one of the 
largest colleges in North Sulawesi that was supposed 
to be a pioneer of the use of information technology, 
but in the implementation of administrative processes 
such as new student registration, class schedule 
information, and others, are still using manual 
processes. For example, in the Engineering Faculty. 
Actually, there are already several existing 
information systems at the Engineering Faculty 
Unsrat like Engineering Faculty Portal and Website, 
but that systems are still not integrated with each 
other which makes the process of search information 
and administrative management by lecturers, 
students, and staff of the Engineering Faculty Unsrat 
are still less effective and efficient. Development of 
Integrated Information System as a framework  for 
the integration of systems in Engineering Faculty 
Unsrat is a solution that provides convenience for 
lecturers, students, and staff of the Engineering 
Faculty Unsrat in the process of search information 
and administrative management.  
Keywords: Integrated Information System, University 
of Sam Ratulangi (Unsrat) Manado, Website. 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Sistem informasi terintegrasi merupakan suatu 
konsep untuk membuat setiap aplikasi-aplikasi yang 
bekerja pada berbagai platform berbeda dapat bekerja 
sama, dan berhubungan guna menghasilkan suatu 
kesatuan fungsionalitas (Roth, Wolfson, 2002). 
Sistem informasi terpadu merupakan sebuah sistem 
yang dibentuk dengan menggabungkan beberapa 
sistem yang ada menjadi satu kesatuan yang saling 
mendukung. (Nataniel, Heliza, 2009). 
Sistem Informasi Terpadu dapat memudahkan 
pengguna untuk melakukan kegiatan administratif 
akademik, sistem yang berbeda saling mendukung 
satu sama lain dan berbagi data. Dengan adanya 
sistem informasi yang terpadu, keterbatasan waktu 
dan tenaga suatu organisasi dapat dengan cepat 
mengelola data yang berhubungan dengan proses 
bisnis organisasi tersebut ketika seluruh  proses bisnis 
dalam organisasi telah menjadi terpadu, hal ini dapat 
meningkatkan kinerja suatu organisasi. 
Fakultas Teknik Universitas Sam Ratulangi 
Manado (Unsrat) sebenarnya telah memanfaatkan 
sistem informasi untuk menunjang kegiatan 
akademiknya, tetapi untuk  teknologi sistem 
informasi terpadu masih belum dimanfaatkan pada 
saat ini. Fakultas Teknik Unsrat belum mempunyai 
aplikasi sistem yang dapat menggabungkan seluruh 
sistem informasi yang ada pada Fakultas Teknik 
Unsrat sehingga dapat menjadi sistem yang terpadu. 
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A. Pengertian Sistem Dan Informasi 
 
Sistem adalah sekumpulan elemen yang dalam 
sebuah jaringan yang bekerja secara teratur dalam 
satu kesatuan yang bulat dan terpadu untuk mencapai 
sebuah tujuan atau sasaran  tertentu. 
 
Informasi merupakan sebuah hasil dari sebuah 
pengolahan data yang melalui sekumpulan proses 
pada sebuah sistem, yang diolah sedemikian rupa 
sehingga layak untuk disajikan kepada masyarakat 
umum. (Nataniel, Heliza, 2009). 
 
B. Pengertian Sistem Informasi 
 
Sistem informasi adalah kumpulan atau susunan 
yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak 
serta tenaga pelaksananya yang bekerja dalam sebuah 
proses berurutan dan secara bersama-sama saling 
mendukung untuk menghasilkan suatu produk. 
(Nataniel, Heliza, 2009). 
 
C. Definisi Lainnya 
 
Sistem Informasi (SI) adalah sekumpulan 
hardware, software, brainware, prosedur dan atau 
aturan yang diorganisasikan secara integral untuk 
mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat 
guna memecahkan masalah dan pengambilan 
keputusan. Sistem Informasi adalah satu Kesatuan 
data olahan yang terintegrasi dan saling melengkapi 
yang menghasilkan output baik dalam bentuk 
gambar, suara maupun tulisan. 
Sistem Informasi  adalah Proses yang 
menjalankan fungsi mengumpulkan, memproses, 
menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan 
informasi untuk kepentingan tertentu kebanyakan 
(SI) dikomputerisasi. Sekumpulan komponen 
pembentuk sistem yang mempunyai keterkaitan 
antara satu komponen dengan komponen lainnya 
yang bertujuan menghasilkan suatu informasi dalam 
suatu bidang tertentu. Dalam sistem informasi 
diperlukannya klasifikasi alur informasi, hal ini 
disebabkan keanekaragaman kebutuhan akan suatu 
informasi oleh pengguna informasi. Kriteria dari 
sistem informasi antara lain, fleksibel, efektif dan 
efisien. ( Yuhefizar, 2010). 
 
D. Pengertian Sistem Informasi Terpadu 
 
Sistem informasi terpadu merupakan sebuah 
sistem yang dibentuk dengan menggabungkan 
beberapa sistem yang ada menjadi satu kesatuan yang 
saling mendukung. (Nataniel, Heliza, 2009) 
 
E. Pengertian Basis Data  
 
Basis Data dapat dibayangkan sebagai sebuah 
lemari arsip. Basis Data terdiri atas dua kata yaitu 
“Basis” dan “Data”. Basis kurang lebih dapat 
diartikan sebagai markas atau gudang, tempat 
bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah 
representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu 
objek. Jadi Basis Data adalah gudang atau kumpulan 
dari data. (Nataniel, Heliza, 2009). 
 
Ada beberapa hal yang menjadi tujuan 
digunakannya basis data, antara lain: 
1) Salah satu komponen penting dalam sistem 
informasi, karena merupakan dasar dalam 
menyediakan informasi. 
2) Menentukan kualitas informasi data lebih 
relevan. Informasi dapat dikatakan bernilai 
bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan 
dengan biaya mendapatkannya. 
3) Mengurangi duplikasi data (data 
redundancy). 
4) Hubungan data dapat ditingkatkan (data 
relatability). 
5) Mengurangi pemborosan tempat simpanan 
luar (space). 
6) Keamanan data dapat ditingkatkan 
(security). 
7) Mempersingkat waktu pengolahan (tambah, 
ubah, hapus, dan cari) data (efisien). 
8) Data lebih akurat sesuai dengan informasi 
yang dibutuhkan (accurate). 
9) Pembatasan hak akses. 
 
F. Analisa dan Perancangan Sistem 
 
Tahap analisa sistem dilakukan setelah tahap 
perencanaan dan sebelum tahap desain atau 
perancangan sistem. Tahap analisa merupakan tahap 
yang sangat penting dan kritis. Jika terjadi kesalahan 
maka akan mempengaruhi tahap selanjutnya. 
  
Analisa sistem bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman secara keseluruhan tentang sistem yang 
akan dikembangkan, berdasarkan masukan dari user 
atau pihak lain yang berkepentingan. Namun tujuan 
utama dari analisa sistem adalah memodelkan sistem 
yang nyata dengan penekanan pada apa yang harus 
dilakukan, bukan pada bagaimana melakukannya 
(Stanley Karouw, 2012). 
 
Hasil utama analisa sistem adalah pemahaman 
sistem seutuhnya sebagai persiapan untuk melangkah 
pada tahap perancangan. (Stanley Karouw, 2012) 
menuliskan proses analisa dan perancangan sistem 
ini, yaitu: 
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1) Pengertian mendasar tentang sistem, system 
informasi dan teknologi informasi, 
termasuk membedakan antara apa yang 
dimaksud dengan data dan informasi. 
2) Memahami stakeholders yang terkait dalam 
pengembangan sistem informasi, termasuk 
memahami peran seorang sistem analis 
yang unik dalam mengembangkan sistem 
informasi. 
3) Memahami faktor-faktor  “penggerak bisnis 
dan penggerak teknologi” yang 
mempengaruhi pengembangan sistem 
informasi. 
4) Memahami proses pengembangan sistem 
informasi sebagai daur hidup. 
5) Memahami perkembangan, keunggulan, 
kekurangan dan detail langkah-langkah dari 
setiap metodologi pengembangan sistem 
informasi. 
6) Memahami Project Initiation (dokumen 
Business Case dan Feasibility Study) dan 
Project Management (dokumen Function 
Point Analysis, Workplan, WBS dan Gantt 
Chart), dalam pengembangan suatu sistem 
informasi. 
7) Memahami teknik-teknik untuk 
melakukan requirement analysis dan 
menuangkannya dalam dokumen system 
proposal. 
8) Dapat melakukan pemodelan fungsional 
dengan menggunakan tools UML versi 2.0 
dan tools lainnya misalnya Activity 
Diagram, Use Case Diagram, Use Case 
Description, Context Diagram dan Data 
Flow Diagram. 
9) Dapat melakukan pemodelan data dengan 
menggunakan tools pemodelan data seperti 
ERD dan/atau Class Diagram dan 
memahami proses normalisasi data. 
 
G. HTML (Hyper Text Mark up Language) 
 
(Hyper Text Mark up Language) merupakan 
suatu metode untuk mengimplementasikan konsep 
hypertext dalam suatu naskah atau dokument. HTML 
sendiri bukan tergolong pada suatu bahasa 
pemrograman karena sifatnya  yang hanya 
memberikan tanda (marking up) pada suatu naskah 
teks dan bukan sebagai program. (Roy Larry, 2010)  
Pengertian HTML bila dijabarkan berdasarkan 
kata-kata  penyusunan HTML dapat diartikan lebih 
dalam lagi menjadi:  
 
 
 
 
1) Hypertext 
 
Link hypertext adalah kata atau frase yang 
dapat menunjukkan hubungan suatu naskah 
dokumen dengan naskah-naskah lainnya. Jika 
kita klik pada kata atau frase untuk megikuti 
link ini maka web browser akan memindahkan 
tampilan pada bagian lain dari naskah atau 
dokumen yang kita tuju. 
 
2) Mark up 
 
Pada pengertiannya disini markup 
menunjukkan bahwa pada file HTML berisi 
suatu instruksi tertentu yang dapat memberikan 
suatu format pada dokumen yang akan 
ditampilkan pada World Wide Web. 
 
3) Language 
 
Meski HTML sendiri bukan merupakan 
bahasa pemrograman, HTML merupakan 
kumpulan dari beberapa instruksi yang dapat 
digunakan untuk mengubah-ubah format suatu 
naskah atau dokumen. 
 
H. PHP 
 
PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext 
Preprocessor, adalah sebuah bahasa berbentuk skrip 
yang ditempatkan dalam server dan diproses di 
server dan dapat diletakan dalam HTML. PHP 
dirancang untuk membentuk aplikasi web dinamis 
yang artinya, dapat membentuk suatu tampilan 
berdasarkan permintaan terkini. Misalnya dapat 
menampilkan isi database ke halaman web (Abdul, 
2010). 
PHP adalah bahasa pemrograman yang berfungsi 
untuk membuat website dinamis maupun aplikasi 
web. Berbeda dengan HTML yang hanya biasa 
menampilkan konten statis, PHP bisa berinteraksi 
dengan database,  file dan  folder, sehingga membuat 
PHP bisa menampilkan konten yang dinamis dari 
sebuah website. Blog, toko online, CMS, forum, dan 
website social networking adalah contoh aplikasi web 
yang bisa dibuat oleh PHP. PHP adalah bahasa 
scripting, bukan bahasa tagbased seperti HTML. 
PHP termasuk bahasa yang cross-platform, ini 
artinya PHP bisa berjalan pada sistem operasi yang 
berbeda-beda (Windows, Linux, ataupun Mac). 
Program PHP ditulis dalam teks biasa dan 
mempunyai akhiran PHP (Yuliano, 2013). 
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II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Adapun metode pengembangan sistem yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu metode Rapid 
Application Development (RAD). RAD atau 
pengembangan aplikasi cepat adalah pendekatan 
berorientasi objek untuk pengembangan sistem yang 
meliputi metode pengembangan serta perangkat 
lunak (Kendall, 2008). Kendal dan Kendall (2007) 
melihat RAD sebagai metodologi pengembangan 
sistem yang berusaha untuk mengatasi perubahan 
persyaratan kebutuhan user dan merekomendasikan 
RAD untuk mengembangkan aplikasi berbasis web. 
RAD merupakan model proses perangkat lunak yang 
menekankan pada daur pengembangan hidup yang 
singkat. RAD merupakan versi adaptasi cepat dari  
model waterfall, dengan menggunakan pendekatan 
konstruksi komponen (Pressman, 2005).  
 
Ada 4 tahapan yang harus dilakukan pada metodologi 
RAD yaitu sebagai berikut : 
1) Analisis Persyaratan 
Tahap ini bertujuan untuk 
mengidentifikasikan kebutuhan pengguna, 
spesifikasi sistem melalui observasi dan 
pengumpulan data yang dilakukan terhadap 
stakeholders, sehingga aplikasi yang akan dibuat 
akan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 
pengguna. Pada bagian ini menggunakan tools 
UML. 
2) Analisis Modelling 
 
Bertujuan untuk menganalisis sistem yang 
sedang berjalan dari semua kegiatan yang terjadi 
pada sistem. Pada tahap ini, ada 2 tools UML 
yaitu usecase diagram dan activity diagram yang 
berfungsi untuk menggambarkan proses yang 
terjadi dalam sistem yang sedang berjalan.  
 
3) Desain Modelling 
 
Bertujuan untuk melakukan perancangan 
sistem melalui analisis kebutuhan dan 
persyaratan dari pengguna yang telah dilakukan 
sebelumnya. Pada tahap ini tools UML yang 
digunakan yaitu usecase diagram, activity 
diagram, dan sequence diagram. Sehingga 
diharapkan sistem yang dibuat akan sesuai. 
  
4) Konstruksi 
 
Tahap ini akan menunjukkan platform, 
hardware, software, batasan implementasi, dan 
pengujian aplikasi yang telah dibangun apakah 
sudah sesuai dengan kebutuhan users dan 
spesifikasipersyaratan yang sebelumnya telah 
dianalisis. Bagian ini menggunakan tools UML.  
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Tahap Analisis Persyaratan 
 
Tahap ini mengidentifikasikan layanan, batasan, 
dan obyektivitas dari sistem pengumpulan data yang 
dilakukan. Selain itu, fase analisis persyaratan juga 
bertujuan untuk mendefinisikan persyaratan 
pengguna dan sistem. 
 
Komunikasi dan perencanaan meliputi 
pembahasan mengenai rencana kerja, manajemen 
resiko dan manajemen kebutuhan Rencana kerja riset, 
rencana kerja riset dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
1) Manajemen Resiko 
 
Dalam setiap proyek, tentu saja 
diperhadapkan dengan berbagai macam resiko, 
berikut adalah resiko-resiko yang mungkin 
terjadi dalam pengembangan aplikasi dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
2) Spesifikasi Pengguna 
Tahap ini akan mengidentifikasi dan 
menetapkan kebutuhan pengguna. Tahap ini 
terbagi atas identifikasi target pengguna, 
pengumpulan dan pemrosesan data, identifikasi 
dan analisis masalah dan kesempatan, dan 
identifikasi prioritas dari kebutuhan pengguna. 
B. Tahap Analisa Modeling 
 
1)        Fase ini menganalisa semua kegiatan dalam 
arsitektur secara keseluruhan dengan melibatkan 
indentifikasi dan deskripsi abstraksi sistem perangkat 
2) lunak yang mendasar dan hubungan-hubungannya 
serta untuk meningkatkan pemahaman terhadap 
permasalahan terhadap permasalahan tanpa 
mempertimbangkan solusi teknis.  
3)  
4)  
1) Mengidentifikasi Pelaku Bisnis 
Identifikasi para pelaku bisnis atau para 
pengguna aplikasi merupakan salah satu proses 
penting dalam pembuatan aplikasi sehingga para 
programmer  tau siapa saja yang akan 
menggunakan aplikasi yang akan dibuat. Dapat 
dilihat pada Tabel 2, merupakan daftar pelaku 
bisnis yang ada pada aplikasi yang akan di buat. 
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Tabel 1. Tabel Manajemen Resiko 
No. Risk Contigency Cause Effect 
1. 
 
 
 
2.  
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 4. 
Perubahan 
jadwal. 
 
 
Kesalahan 
pemrogra
man. 
 
 
 
 
Perubahan 
persyarata
n 
pengguna. 
 
 
 
 
 
Kesalahan 
analisis 
sistem. 
Penyesuaian 
jadwal 
kembali. 
 
Perbaikan 
kesalahan 
pemrograman
. 
 
 
 
Pemrograman 
kembali. 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis 
kembali 
dan terjadi 
perombakkan 
desain. 
Keterlam
batan. 
 
 
Ketidak-
telitian. 
 
 
 
 
 
Keingina
n user 
yang 
berubah-
ubah. 
 
 
 
 
Keingina
n user 
yang 
tidak 
teridentif
ikasi 
dengan 
baik. 
Waktu 
lebih 
lama. 
 
Keterlam
batan dan 
performa 
yang 
tidak 
maksimal
. 
Keterlam
batan dan 
performa 
program 
yang 
tidak 
maksimal
. 
 
Perubaha
n fitur. 
 
 
 
Tabel 2. Daftar Aktor Beserta Tugas dan Tanggung Jawabnya 
 
Aktor Tugas dan Tanggung Jawab 
Admin(Yudisiun 
Dan Wisuda)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Admin (Regitrasi 
Mahasiswa Baru) 
 
User 
(Mahasiswa) 
 
 
 
Admin Jadwal 
Kuliah 
1. Menyetujui berkas yudisium dan 
wisuda. 
2. Melihat daftar pedaftar yudisium 
dan wisuda,  memberikan catatan 
untuk pendaftaran yudisium dan 
wisuda apabila ada berkas yang 
salah. 
3. Melihat daftar mahasiswa baru 
1. Mencetak data mahasiswa baru 
2. Mengubah Data Mahasiswa Baru 
 
1.  Mendaftar yudisium dan wisuda 
2. Melihat jadwal kuliah sesuai dengan 
jurusan 
3.Melakukan registrasi mahasiswa baru. 
 
Menginput Jadwal Kuliah  
 
 
 
             
Gambar 1. Rencana Kerja Riset 
 
 
 
 
 
2) Use Case Diagram 
 
Use case diagram dirancang untuk 
menunjukkan secara umum fungsi dan tanggung 
jawab masing- masing aktor sistem dalam Sistem 
Informasi Terpadu beserta Sub-sisten di 
dalamnya  yang akan dirancang. Use case dari 
setiap Sub-sistem yang dapat dilihat pada 
Gambar 2 sampai dengan Gambar 5. 
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Sistem Informasi Terpadu
Mahasiswa
Login
Lihat Menu
Pilih Menu
Dosen
Admin
Add_pengumuman
Edit_pengumuman
Log in
Update
Hapus
Publish_pengumuman
«include»
«include»
«extends»
«extends»
 
Subsistem Sistem Informasi Registrasi Mahasiswa Baru
Admin
manage_data
edit_data
delete_data
«include»
«include»
Mahasiswa
Add_data
Cetak_data
 
Subsistem Sistem Informasi Jadwal Kuliah
Mahasiswa
Lihat_jadwal
Cetak_jadwal
Dosen
Admin
manage_data
Add_data
Edit_data
Delete_data
«include»
«include»
«include»
 
Subsistem Sistem Informasi Jadwal Kuliah
Admin
melilhat berkas
menambahkan catatan
Approve_berkas
Mahasiswa
hapus_data
upload_berkas
edit_berkas
mengecek
pemberitahuan
melihat catatan
«extends»
Gambar 2. Use Case Diagram SIT 
 
 
Gambar 4. Use Case Diagram Yudisium Dan Wisuda 
 
Gambar 3. Use Case Diagram Registrasi Online Mahasiswa Baru 
 
Gambar 5. Use Case Diagram Yudisium Dan Wisuda 
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Gambar 6. Halaman Awal  Pada SIT 
 
 
 
 
Gambar 7. Halaman Pengumuman 
 
 
Gambar 8. Halaman Registrasi Online Mahasiswa Baru 
 
 
 
Gambar 9. Halaman Mahasiswa Pada SIT 
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Gambar 10. Halaman Mahasiswa Dosen Pada SIT 
 
 
C. Implementasi Antar Muka 
 
Sebelum user masuk pada halaman Siste 
Informasi Terpadu sebelunya harus wajib untuk 
mengisi username dan password agar dapat masuk ke 
Sisstem Informasi Terpadu dan dapat mengakses 
secara langsung sub-sistem yang ada, karena sudah 
terintegrasikan, halaman login dapat dilihat pada 
Gambar 6. 
 
Pada halaman awal sistem sebelah kanan atas 
terdapat menu pengumuman, jika user ingin masuk 
maka tekan tombol pengumuman dan akan muncul 
tampilan yang dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Pada Pada halaman awal sistem dibawah tombol 
Login juga terdapat menu Rregistrasi Mahasiswa 
Baru yang tidak terintegrasikan dengan Sistem 
Informasi Terpadu, jika user mengklik menu tersebut 
maka akan muncul seperti pada Gambar 8.  
Selanjutnya jika user berhasil masuk pada Sistem 
Informasi Terpadu  maka akan muncul tampilan sub-
sistem yang ada pada Sistem Informasi Terpadu 
sesuai dengan level pengguna user. Jika level 
pengguna user adalah  mahasiswa maka dapat dilihat 
pada Gambar 9, dan jika Jika level pengguna user 
adalah dosen maka dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
Pada halaman awal mahasiswa terdapat beberapa 
sub-sistem diantaranya yaitu Sistem Pengurusan 
pembuatan SK ujian dn yudisium, Jadwal Kuliah, 
Portal Fakultas Teknik dan website Fakultas Teknik 
dan Pada halamana level dosen terdapat sub-sistem 
yaitu Kepangkatan Dosen, Sistem Pengurusan 
Administrasi Kerja Praktek, Jadwal Kuliah, Portal 
Fakultas Teknik dan website Fakultas Teknik 
Pengujian Sistem. Adapun Identifikasi Tujuan 
Pengujian Sistem yaitu : 
 
1) Pengujian sistem dilakukan untuk mengecek 
apakah persyaratan pengguna sudah 
terpenuhi 
2) Untuk memastikan tidak terjadi error dalam 
sistem. 
3) Untuk mengetahui apa yang akan terjadi 
pada sistem apabila dimasukan data. 
Kriteria pengujian sistem secara umum yaitu aplikasi 
dapat dijalankan dengan baik dan tidak terjadi error. 
Beberapa kriteria yang menjadi patokan keberhasilan 
sistem yaitu sebagai berikut: 
1) Aplikasi yang dikembangkan sesuai dengan 
hasil analisis dan perancangan yang 
dilakukan. 
2) Fungsi atau prosedur yang 
diimplementasikan berjalan dengan baik. 
Fitur – fitur yang ada dalam Sistem Informasi 
Terpadu ini dapat memudahkan Fakultas Teknik 
Unsrat untuk mempermudah para mahasiswa, dosen 
dan pegawai  dalam melaksanakan aktivitas 
perkuliahan dan melaksanakan proses bisnis dengan 
baik serta bisa mempercepat penyaluran informasi. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Dalam Sistem Informasi Terpadu Fakultas 
Teknik Unsrat terdapat beberapa sistem yang di 
integrasikan, seperti Sistem Administrasi pembuatan 
SK satu sampai dengan tiga dan binbingan kerja 
praktek, Pendaftaran Yudisium dan Wisuda, Sistem 
Informasi Jadwal Kuliah, Portal Fakutas Teknik 
Unsrat dan Website  Fakultas Teknik Unsrat. Untuk 
itu dengan dokumentasi yang lengkap dapat 
digabungkan seluruh Sistem Informasi yang ada di 
Fakultas Teknik Unsrat menjadi lebih mudah dan 
terpadu serta menjadi wadah yang dapat menampung 
sistem yang ada di Fakultas Teknik Unsrat. 
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B. Saran 
Apabila untuk kedepannya ada yang ingin 
mengembangkan penilitian ini lebih lanjut, 
disarankan untuk: 
 
1) Lebih  memperhatikan desain sistem. 
2) Sistem yang akan di tampung ke dalam 
Sistem Informasi Terpadu tidak dapat 
mempersulit pengguna di dalamnya.  
3) Jika Sistem Informasi Terpadu ini sudah di 
onlinekan, maka diperlukan sumber daya  
manusia yang terlatih untuk mengelola 
Sistem Informasi Terpadu ini. 
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